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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 1.1

        Dimasa yang semakin berkembang ini, kegunaan material yang memiliki 

bobot maupun berat ringan mulai dikembangkan sebagai salah satu alternatif 

pengganti logam monolit yang pada umumnya memiliki bobot relatif cukup 

berat. Selain dari pada itu dengan semakin berkembang pesatnya industri 

transportasi khususnya maupun dunia militer yang menyebabkan penggunaan 

material sebagai penunjang proses industri sangat dominan. Hal tersebut secara 

tidak langsung  mendorong para peneliti untuk mengembangkan sekaligus 

memperkaya kajian material beserta paduan baru untuk mendapatkan alternatif 

material yang memiliki bobot lebih ringan (Fuadi, et al., 2013). 

Hasil dari sisa pembakaran batubara didunia industri disebut dengan fly 

ash. Secara umum fly ash bisa dikatakan lebih tepatnya yaitu limbah yang 

dihasilkan oleh pabrik batubara. Seiring peningkatan terkhusus di dunia 

industry batubara dimanfaatkan sebagai bahan bakar, semakin meningkat 

penggunaan fly ash berdampak secara tidak langsung terhadap lingkungan. 

Penggunaan kembali fly ash menjadi solusi tepat menghadapi lingkungan yang 

bermasalah yaitu dengan cara mengembangkan fly ash pada aluminium 

komposit logam. Aluminium diketahui merupakan logam yang memiliki sifat 

lebih ringan, tahan terhadap korosi, dimanfaatkan sebagai bahan utama dan 

sebagai penguatnya yaitu fly ash sebagai bahan pembuatan material komposit 

nantinya. 

Suatu material yang terbentuk dari kombinasi antara dua atau lebih 

material paduan pembentuk yang pada dasarnya memiliki perbedaan sifat fisis 

dari komponen pembentuknya yaitu disebut dengan material komposit. 

Penggunaan komposit telah berkembang pesat karena komposit memiliki 

beberapa keunggulan tersendiri dibandingkan bahan alternatif lainnya seperti 
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bahan komposit lebih kuat, tahan terhadap korosi, lebih ekonomis dan 

sebagainya. Komposit terdiri dari matriks yaitu pengisi atau pengikat serta 

pencegah kerusakan bagian luar yang berfungsi sebagai penguat komposit. 

Salah satu pengisi lain yang dapat digunakan dalam material komposit yaitu 

Magnesium. Magnesium merupakan logam cukup ringan, ciri-ciri dari 

magnesium salah satunya yaitu memiliki warna putih sedikit keperak-perakan 

dan magnesium juga cukup kuat. 

Dalam penelitian ini, pembuatan material logam matriks komposit 

menggunakan aluminium. Material ini dipilih karena ketahanan terhadap 

korosi yang cukup baik serta penghantar listrik yang cukup baik serta sifat baik 

lainnya yang dimiliki. Dimana salah satu keuntungan dari aluminium 

diantaranya mampu di daur ulang tanpa mengalami penurunan kualitas yang 

berarti mengalami banyak perubahan struktur mikro dan proses daur ulang ini 

dapat dilakukan berkali-kali maupun berulang-ulang. Kemudian dari pada itu 

material komposit aluminium tersebut akan dilakukan penghalusan butir 

dengan cara proses penempaan yaitu salah satu mekanisme penguatan logam 

yang mana bertujuan untuk mendapatkan material komposit yang lebih kuat 

maupun memiliki hasil kekerasan yang lebih tinggi dibanding sebelum 

dilakukan penempaan. 

       Berdasarkan hal tersebut akan dilakukan penelitian material komposit 

dengan pencampuran pada Aluminium serta penambahan Fly Ash dan 

Magnesium. Material komposit aluminium tersebut akan dilakukan 

penghalusan butir dengan menggunakan metode tempa. Dimana penempaan 

tersebut dengan variasi reduksi pengurangan ketebalan dalam penelitian ini 

dilakukan penempaan dingin merupakan salah satu upaya mekanisme 

penguatan logam untuk meningkatkan sifat mekanik aluminium material 

komposit serta mencapai kekuatan maupun kekerasan hasil material komposit 

yang lebih tinggi. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis berkeinginan membahas 

penelitian “Penguatan Komposit Al-Fly Ash Dengan Penghalusan Butir 

Menggunakan Tempa”. Sebagai judul yang akan dibahas. 
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 Rumusan Masalah 1.2

Komposit pada umumnya memiliki sifat yang baik, namun material 

tersebut dapat ditingkatkan kekuatan serta kekerasannya melalui proses 

penguatan logam yang salah satunya melalui penghalusan butir. Pada 

penelitian ini masalahnya yaitu seberapa jauh pengaruh penghalusan butir 

dengan cara proses penempaan terhadap sifat mekanik material komposit. 

 Pembatasan Masalah 1.3

Peneliti membatasi penelitian yaitu 

1. Bahan baku yang digunakan material komposit Al+Fly ash+Mg. 

2. Mengamati batas butir dengan proses penempaan. 

3. Uji karakteristik meliputi pengujian tarik, pengujian kekerasan, dan 

SEM. 

4. Fraksi volume ( Persentase fly ash 12 wt%, magnesium 1 wt%), 

kecepatan pengadukan 200 rpm, waktu pengadukan 2 menit, dan 

temperatur penuangan 750ºC. 

 5. Pengaruh penguatan material komposit Al+Fly ash+Mg dengan cara 

penempaan dengan variasi pengurangan ketebalan 5%, 10%, 15% dan 

20% dari ketebalan awal 30 mm. 

 Tujuan Penelitian 1.4

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Menganalisa pengaruh reduksi pengurangan ketebalan material 

komposit Al+fly ash+Mg terhadap sifat mekanik dan struktur mikro. 

2. Mengamati perubahan butiran dari material komposit melalui struktur 

mikro terhadap sifat mekaniknya. 

 Manfaat Penelitian 1.5

Manfaat dalam penelitian skripsi ini antara lain : 

1. Dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai 

pengaruh penguatan material komposit Al+Fly Ash+Mg terhadap sifat 

mekanik dan mempelajari struktur mikronya. 

2. Memberikan perbandingan nilai hasil pengujian sifat mekanik sebelum 

dan sesudah dilakukan penempaan. 

3. Dapat digunakan sebagai acuan pada penelitian selanjutnya. 

4. Memperoleh perbandingan hasil sifat mekanik material komposit 

Al+Fly Ash+Mg sebelum dilakukan proses penempaan dan setelah 

dilakukan proses penempaan. 

 Metode Penelitian 1.6

Metode penulisan yang digunakan dalam proses penulisan skripsi ini adalah : 

1. Studi Literatur 

2. Pengujian Laboratorium 

3. Analisa Data 
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 Sistematika Penelitian 1.7

Pada penulisan skripsi ini, sistematika penulisan terdiri dari bab-bab yang 

berkaitan satu sama lain dimana pada masing-masing bab tersebut terdapat 

uraian dan gambaran yang mencakup pembahasan skripsi ini secara 

keseluruhan. Adapun bab-bab tersebut adalah: 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab yang berisikan latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab yang berisikan tinjauan pustaka mengenai teori dasar yang 

melandasi pembahasan skripsi dan yang akan mendukung dalam 

melakukan penelitian berdasarkan literature. 

BAB 3  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab yang berisikan diagram alir penelitian, alat, bahan, prosedur 

penelitian dan pengujian spesimen. 

BAB 4  PEMBAHASAN 

Bab yang berisikan pembahasan dari data yang didapat selama 

melakukan penelitian. 

BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bab yang berisikan kesimpulan dan saran hasil penelitian. 
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